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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengaruh globalisasi dalam kehidupan di negara berkembang, khususnya
Indonesia membuka peluang masuknya budaya asing dengan leluasa yang berdampak
pada perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat. Hal itu secara khusus
berpengaruh pada cara berkomunikasi serta etika sosial. Terbawanya budaya asing ke
Indonesia menciptakan tren-tren baru yang berkembang secara pesat. Apalagi saat ini
di era internet semakin memudahkan ditambah akses informasi guna membuka
wawasan dengan mengenal dunia tanpa batasan ruang dan waktu. Media tersebut
membawa kepada hal-hal baru dan memperkaya referensi dalam bidang ilmu
pengetahuan maupun di bidang kesenian, khususnya pada bidang seni musik dan seni
rupa sebagai hal yang diminati oleh penulis.

Musik merupakan sebuah fenomena unik yang dihasilkan oleh bunyi-bunyian
dari beberapa alat musik dalam suatu keharmonisan yang dapat dirasakan melalui indra
pendengaran yaitu telinga. Musik juga sebagai media untuk berekpresi dan
berkreativitas dengan hasil akhir suatu karya yang berupa audio. Bagi sebagian orang,
musik juga sebagai media komunikasi dan pengungkapan rasa, baik dari musisi
maupun oleh pendengarnya. Sudah sejak ribuan tahun yang lalu bunyi-bunyian
menemani kehidupan manusia. Ketukan dengan batu oleh manusia purba di dalam gua
yang membentuk suatu ritme dan irama juga dapat masuk dalam kategori musik. Hanya
saja belum disadari atau sebatas sebagai bentuk lain dari kegiatan manusia. Musik juga
sangat dekat keberadaannya dalam setiap ritual keagamaan, pengiring lagu-lagu rohani
umat Kristiani, kidung maupun kekawin dalam agama Hindu, dan yang lainnya. Dalam
hal ini dapat dilihat musik sebagai media berkomunikasi dengan manusia dengan
manusia, manusia dengan alam, dan juga manusia kepada Tuhannya. Musik juga bisa
dikaitkan dengan konsep kosmologi falsafah Hindu yang disebut 7ri Hita Karana yang

diartikan sebagai tiga penyebab kebahagiaan yang menekankan kehidupan manusia di



dunia ini.

Musik juga dapat dihasilkan oleh alam melalui bunyi-bunyian yang dihasilkan
dalam bentuk yang lebih abstrak. Hingga pada saat ini musik hadir sebagai komoditi
terbesar di kehidupan manusia, sehingga segala aspek di dalamnya dikembangkan
secara maksimal. Saat ini musik tidak sekadar dinikmati sebagai media bunyi-bunyian
saja, namun dapat dinikmati juga dalam media visual dalam bentuk poster, sampul
album, hingga merchandise dari group band atau sosok artis bersangkutan. Industri
mampu melahirkan citra, citra melahirkan idola yaitu para penyanyi dan musisi dari
suatu group band sehingga menjadi terkenal. Beberapa nama musisi berbakat dan
populer akhirnya dikenal oleh seluruh dunia. The Beatles, Bob Marley, Michael
Jackson, dan masih banyak lagi yang lainnya begitu sangat terkenal dan mampu
menginspirasi kalangan muda khususnya dalam bermusik bahkan dalam
berpenampilan. Tidak sedikit anak muda yang meniru style dari musisi yang
diidolakannya mulai dari gaya rambut, pakaian, aksesoris yang digunakan, bahkan
secara psikologis mengindentikkan sebagai sosok musisi idolanya atau mengarah pada
istilah fans atau penggemar fanatik. Karya-karya musik dan penampilan para musisi
besar tahun 60-an hingga 90-an masih dapat banyak dinikmati saat ini. Karya-karyanya

sebagai sebuah bukti bahwa kekuatan musik mampu memengaruhi kehidupan manusia.

Gb. 1. Bob Marley
Sumber: https://www.billboard.com/files/media/bob-marley-1978-billboard-650.jpg (diakses oleh
penulis pada tanggal 14 Februari 2018. Pukul 24.35 WIB)



Sebagai penggemar atau pecinta musik tentunya sangat akrab dengan nama-
nama musisi legendaris yang berpengaruh di dalam perkembangan musik dunia,
misalnya; Bob Marley, John Lennon, Elvis Presley, Michael Jackson, Jimi Hendrix,
Johnny Cash, Curt Cobain dan lain-lain. Dari para musisi legendaris dan berpengaruh
dalam perkembangan musik dunia yaitu Bob Marley, yang lahir di Nine Mile, Saint
Ann, Jamaika, 6 Februari 1945. Dia adalah seorang penyanyi, pencipta lagu, dan
legenda musik reggae berkebangsaan Jamika. Hingga saat ini Bob Marley adalah
musisi reggae yang paling terkenal di seluruh dunia. Perannya telah diakui dalam
memopulerkan dan menyebarkan musik Jamaika beserta gerakan Rastafari ke seluruh
dunia. Gaya rambutnya yang gimbal dengan pakaian yang sederhana mampu membuat
seluruh penggemar musik reggae dunia menyukainya. Setiap lagu dan musik yang
diciptakannya selalu membawakan pesan perdamaian sehingga menyebabkan musik
reggae dikenal sebagai musik perdamaian.

Dalam proses berkesenian khususnya seni rupa, pengalaman pribadi disajikan
secara visual sehingga menimbulkan rangsangan terhadap penikmat seni lewat
indranya terutama mata. Seni sebagai karya manusia yang mengomunikasikan
perasaan seniman, berangkat dari pengalaman yang dialami dalam hidupnya, kepada
orang lain. Karya seni tercipta dari pengalaman yang diserap oleh indra, kemudian
mengalami pengendapan serta diolah dengan kepekaan rasa, selanjutnya
direpresentasikan dengan bahasa visual agar orang lain dapat memahami pengalaman
atau rasa batin senimannya.

Pengalaman mampu menjadi dasar seorang seniman untuk menciptakan karya,
salah satunya didapatkan melalui interaksi dalam lingkungan sekitar yang terjadi secara
langsung maupun tidak langsung. Sebagian besar individu niscaya berinteraksi dengan
lingkungan, maka kehidupan dan aktivitas yang dilakukan oleh individu pun juga
dipengaruhi oleh lingkungan. Misalnya dalam hal mendengarkan musik, maka setiap
individu yang gemar akan musik ataupun seorang musisi pasti memiliki minat akan

musik atau musisi idolanya sendiri-sendiri.



Setiap musisi legenda memiliki ciri khas yang unik, mulai dari cara berpakaian,
perilaku, gaya rambut, riasan wajah dan lain-lain. Banyak dari penggemar musik
meniru gaya dari musisi-musisi yang digemarinya. Fenomena tersebut menjadi
ketertarikan penulis sejak kecil, yaitu ketika ayah penulis gemar mendengarkan musik
Gun n Roses, dan secara tidak sengaja penulis akhirnya menyukai musik tersebut oleh
karena terbiasa mendengarkannya. Semenjak sekolah dasar ketertarikan penulis
dengan grup band punk, rock, dan metal dipengaruhi juga oleh lingkungan serta dari
kakak penulis yang sering kali memperdengarkan musik keras tersebut. Menginjak
sekolah menengah pertama penulis mulai gemar menonton konser punk dan metal, dari
situ penulis mulai tertarik dengan gambar-gambar yang ada di poster, album, kaos, logo
band. Yang terlihat, gambar tersebut mengerikan dan menakutkan sesuai dengan jenis
musik yang dimainkan, bertempo cepat dan berdistorsi kencang. Kebanyakan artwork
dari band-band tersebut menggambarkan tengkorak, misalnya dari grup band Slayer,

Sepultura, Burgerkill, dan lain -lain.

-

Gb. 2. Cover ‘South of Heaven’ grup band Slayer
dengan gambar tengkorak yang berlumuran darah.



Gb. 3. Sepultura — Beneath the Remains
Band Sepultura mengunakan gambar tengkorak yang di atasnya terdapat bunga mawar dengan
mengunakan warna yang monokrom membuat cover album mereka terlihat elegan namun

menyeramkan.

{RURIII RKIL I'|-

Gb. 4. Burgerkill — Beyond Coma and Despair
Band Burgerkill juga menampilkan tengkorak dengan gabungan pistol pada cover albumnya

Sumber

Al

hnpxmmﬂaLamhn&smhmagﬁMMSDlOl&M (dzakses pada tanggal ] 7 Februarz
2019. Pukul 22.03 WIB)

Hampir semua musisi yang disukai penulis tersebut telah meninggal dunia,
yaitu Bob Marley, John Lennon, Jimi Hendrix, dan lain-lain. Meskipun para musisi
legendaris tersebut sudah tiada namun lagu-lagu mereka tetap hidup dan tetap disukai

oleh para penggemarnya. Terkait dengan itu penulis teringat dengan pribahasa yaitu


https://en.wikipedia.org/wiki/File:Slayer_South_of_Heaven_Cover.jpg
https://images.eil.com/large_image/SEPULTURA_BENEATH%2BTHE%2BREMAINS-413651.jpg
https://www.metal-archives.com/images/5/0/7/0/507078.jpg?1804

“gajah mati meninggalkan gading, manusia mati meninggalkan nama, harimau mati
meninggalkan belang”. Dalam konsep agama Hindu mengenai sumber kebenaran yang
berasal dari 2 hal; Dharma dan Rta yang berarti hukum yang bersifat murni (hukum
alam). Sebagai contoh matahari terbit dari timur dan terbenam di barat; manusia lahir,
hidup, dan pada akhirnya mati.

Di desa Terunyan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali mempunyai
tradisi pemakaman jenazah yang unik. Dalam adat Desa Terunyan mengatur tata cara
menguburkan jenasah bagi warganya. Di desa ini ada tiga kuburan yang diperuntukkan
bagi tiga jenis kematian yang berbeda. Apabila warga Trunyan meninggal secara wajar,
mayatnya akan ditutupi kain putih, diupacari, dan diletakkan tanpa dikubur di bawah
pohon besar bernama 7aru Menyan, di lokasi bernama Sema Wayah. Namun apabila
penyebab kematiannya tidak wajar, misalnya karena kecelakaan, bunuh diri, atau
dibunuh, maka mayatnya akan diletakkan di lokasi yang bernama Sema Bantas.
Sedangkan untuk mengubur bayi dan anak kecil, atau warga yang sudah dewasa tetapi
belum menikah, akan diletakkan di Sema Muda (Rumah Miarta Yasa). Penjelasan
kenapa mayat-mayat tersebut tidak mengeluarkan bau yang menyengat karena adanya
pohon besar Taru Menyan yang mampu menetralisir bau mayat. Di area kuburan ini
banyak terdapat tengkorak-tengkorak dan tulang belulang manusia yang tergeletak
maupun tertata rapi. Hal ini menimbulkan kesan bagi penulis, yaitu setelah manusia
meninggal mereka menjadi sama dan serupa, hanya tengkorak dan tulang belulang saja
yang tersisa. Tengkorak manusia yang disusun berjejer itu bagi orang awam akan
mustahil diketahui tengkorak siapa saja yang ada di sana karena semua terlihat sama

tidak ada ciri khas atau karakter yang bisa mengidentifikasikan tengkorak tersebut.



Gb. 5. Kuburan di Desa erunyan Kintamani, Bali
Sumber: https://www.baliedutours.com/wp-content/uploads/2013/10/Trunyan-village-tour.jpg (diakses
oleh penulis pada tanggal 14 Februari 2018. Jam 24.55 WIB)

Berdasarkan pengamatan keberadaan tengkorak di daerah Terunyan yang sulit
dikenali tersebut, penulis terinspirasi untuk memberi karakter atau ciri khas pada objek
tengkorak dalam karya seni lukis. Dengan begitu maka orang-orang yang menyukai
musik dan mengidolakan musisi legenda yang dijadikan sebagai tema Tugas Akhir
mengenal serta mengingat kembali musik atau lagu-lagu yang pernah dinyanyikan atau
diciptakannya. Dari sinilah awal mula penulis hendak merepresentasikan musisi-
musisi legendaris, terutama yang disukai oleh penulis dalam bentuk atau visual

tengkorak.

B. Rumusan Penciptaan
Setiap menciptakan karya seni selalu berhadapan dengan permasalahan-
permasalahan dalam hal mengungkapkan ide yang menjadi dasar dalam proses
penciptaan. Beberapa hal yang menjadi permasalahan atau ide yang hendak
direpresentasikan dalam bentuk tulisan maupun karya seni dalam Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:



. Atribut, simbol, atau ciri khas apa yang menarik dan melekat dari tokoh-tokoh

musisi atau penyanyi terkenal dunia.
Bagaimana memvisualkannya tokoh-tokoh musisi atau penyanyi terkenal dunia
dalam bentuk tengkorak akan tetapi mampu dikenali sebagai musisi atau

penyanyi legendaris.

Tujuan dan Manfaat

Untuk mengetahui kisah dan prestasi, serta pengaruh dari para musisi
legendaris dunia.

Memvisualkan atribut, simbol, dan ciri khas masing-masing musisi atau
penyanyi legendaris dunia ke dalam bentuk tengkorak.

Penulisan Tugas Akhir yang berjudul “Potret Wajah Musisi Legendaris dalam

Visual Tengkorak™ dipilih karena sebagai pecinta musik seharusnya mengetahui

aspek sebutan legenda terhadap para musisi dan penyanyi sehingga membuatnya

berpengaruh pada perkembangan musik atau seni di dunia, serta mengenang

kembali para musisi yang telah meninggal.

D.

Makna Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai pengertian judul Potret Wajah

Musisi Legendaris dalam Visual Tengkorak, maka definisi dari kata atau istilah yang

digunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut:

Potret

Potret adalah sebuah lukisan, foto, patung, atau representasi seni dari
seseorang, yang mana wajah atau ekspresinya adalah hal yang utama.
Dimaksudkan untuk menampilkan, personalitas, dan juga kadang perasaan

seseorang.



Wajah

Musisi

Wajah adalah bagian depan dari kepala, pada manusia meliputi wilayah dari
dahi hingga dagu, termasuk rambut, dahi, alis, pelipis, mata, hidung, pipi,

mulut, bibir, gigi, kulit, termasuk dagu.

Musisi adalah orang yang memainkan alat musik seperti gitar piano atau orang
yang menyayi. Seorang musisi juga seseorang yang menulis musik (Pencipta
lagu/Penulis lagu) baik untuk dirinya sendiri maupun diserahkan untuk orang

lain.

Legendaris

Visual

Legendaris berawal dari kata legenda yang berarti cerita dari zaman dahulu
(yang terkenal dan digemari orang) yang bertalian dengan peristiwa sejarah.
Orang yang piawai dalam profesinya (seperti pencipta lagu, pengarang,
olahragawan) yang karya-karyanya, prestasinya, dsb hingga kini digemari atau
diakui. Legendaris adalah menurut atau seperti legenda, terkenal seperti

legenda.

Visual adalah dapat dilihat dengan indra pengelihat yaitu mata, atau

berdasarkan pengelihatan.

Tengkorak

Musisi

Tengkorak adalah struktur tulang pada manusia dan binatang yang merupakan

rangka kepala.

Kesimpulan dari penjelasan di atas mengenai penegasan judul “Potret Wajah

Legendaris dalam Visual Tengkorak” yaitu sebagai pokok pikiran dalam suatu

upaya untuk menghadirkan kembali tanda atau ciri musisi legendaris pada visual

tengkorak melalui pengalaman estetik yang ditumpahkan dalam bidang dua

dimensional.
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